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ABSTRAK

Melihat realitas kehidupan masyarakat Indonesia yang pluralis, perkawinan
dilaksanakan dengan berbagai cara. Namun demikian, perkawinan dengan cara
peminangan tampaknya dilakukan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. Selain
verkawinan dengan cara peminangan, di tengah-tengah masyarakat ditemukan juga
bentuk lain dari perkawinan, yaitu perkawinan dengan cara melarikan seorang gadis
dari lingkungan dan pengawasan walinya.

Di Bali, khususnya di Kecamatan Negara, perkawinan dengan cara melarikan
atau menculik calon mempelai lazim disebut dengan istilah ngerangkat. Banyak
adegan-adegan dramatis yang mengiringi perkawinan dengan cara ngerangkat ini.
Perkawinan dengan cara ngerangkat diawali dengan apa yang disebut dengan
megelanan atau metunangan (proses pacaran) di mana dalam masa pacaran ini
sering terjadi megesahan, yaitu dalam rangka mengenali lebih jauh perempuan yang
hendak dilarikan. Biasanya terjadi khalwat ketika megesahan ini berlangsung, karena
mereka berdua-dua di tempat yang sepl. Selain masalah proses pelarian (penculikan )
calon mempelai wanita yang dilakukan pada malam hari oleh calon mempelai laki-
laki (biasanya juga dilakukan oleh sebuah tim), adalah masalah perwalian.
Terkadang orang tua si wanita tidak bersedia menjadi wali dalam pernikahan
anaknya dan tidak memberikan restu dalam petnikahan itu. Juga masalah melarikan
wanita yang sudah dipinang oleh laki-laki lain, yang mana permasalahan ini jelas
bertentangan dengan ketentuan hukum Islam dan masih banyak lagi permasalahan
yang timbul dari adat ngerangkat ini

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, terutama untuk
pengumpulan data dari sumber primer adalah dengan tehnik wawancara (interview)
yang dilakukan kepada pihak-pihak yang berkompeten.

Pendekatan yang digunakan dalam menjawab permasalahan di stas adalah
pendekatan normatif, yaitu peryusun menggunakan Al-Qur’an dan Al-Hadis dan
juga pendapat para fuqaha sebagai landasan dalam menjawab semua permasalahan
yang timbul dari adat ngerangkar. Seperti dalam menjawab masalah ketidaksediaan
orang tua menjadi wali dalam pernikahan, penyusun menjawab dengan melihat hadi
Nabi Muhammad SAW yang berbunyi ;
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Hadis tersebut menjelaskan bahwa seorang perempuan bisa dinikahkan oleh hakim
kalau ia tidak mempunyai wali atau wali nasabnya ‘adal Hal ini juga sejalan dengan
pasal 123 ayat (1) dan (2) KHI, dan peraturan menteri Agama No.4 tahun 1952,
Seperti juga dalam menjawab permasalahan melarikan wanita yang sudah dipinang-
oleh laki-laki lain, penyusun menjawab dengan melihat hadis Nabi Muhammad SAW
vang berbunyi:
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Hadis tersebut menjelaskan bahwa tidak boleh meminang pinangan orang lain
sebelum peminang pertama meninggalkan atau mengizinkannya. Melarikan wanita
dalam perkawinan dengan cara ngerangkar sama dengan meminang, maka
perkawinan dengan cara ngerangkat yang disebabkan oleh melarikan wanita yang
sudah dipinang oleh laki-laki lain tidak dapat dibenarkan oleh hukum Islam.

Berdasarkan penelitian yang penyusun lakukan dapat disimpulkan bahwa
pada dasarnya perkawinan dengan cara ngerangkar tidak bertentangan dengan
hukum Islam, kecuali perkawinan dengan cara ngerangkar yang disebabkan oleh
masalah melarikan perempuan yang sudah dipinang oleh laki-laki Iain yang tidak
dapat dibenarkan oleh hukum Islam. Meskipun perkawinan dengan cara ngerangkat
ini dalam beberapa hal memperlihatkan adanya kesenjangan dengan norma syar’i,
baik dari sudut pandang normatif atau kemaslahatan, namun bukan berarti
perkawinan tersebut secara otomatis tidak sah sebab legalitas perkawinan menurut
hukum Islam tidak terletak pada pendahuluannya, seperti khitbah atau pelarian. Akan
tetapi legalitas perkawinan itu dilihat pada akadnya. Apakah telah memenuhi rukun-
rukun dan syarat-syarat perkawinan atau belum. Jika rukun dan syarat perkawinan
telah terpenuhi maka perkawinan dianggap sah. Sebaliknya, jika tidak terpenuhi,
maka perkawinannya dianggap tidak sah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Merupakan salah satu sunnatullah bahwa setiap makhluk hidup
diciptakan berpasang-pasangan, ada laki-laki dan ada perempuan.’ Setiap
pasangan juga diberikan naluri rasa cinta, rasa tertarik dan keinginan untuk hidup
bersama dengan lawan jenisnya.” Hal ini meniscayakan adanya hubungan, baik
secara biologis maupun sosilogis. Namun demikian, terdapat perbedaan yang
besar antara manusia yang nofabene memiliki nafsu dan akal dengan binatang
yang hanya memiliki nafsu. Dengan hanya memiliki nafsu, binatang tidak dapat
berbudaya serta tidak dapat membedakan mana vang baik dan yang buruk.
Karenanya 1a dapat befhubungan dan menyalurkan nafsunya dengan lawan
jenisnya, kapan dan di mana saja ia kehendaki tanpa adanya aturan. Sementara

k]

monusia yang beroudi dan berakal semestinya ber wbungan dan menyalurkan

kemnginan biologisnva melalul aturan-aturan yang berbentuk institusi perkawinan.

’)

Secara naluriah dan alamiah, umat manusia membutuhkan perkawinan.
Perkawinan atau pernikahan itu bukan saja merupakan satu jalan yang amat mulia

untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan, Tetapi perkawinan juga

dipandang sebagai suatu jalan menuju perkenalan antara satu suku dengan suku

3 oy '
An-Nid G -

T Ar-Rim (30) - 21
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lainnya, antara satu bangsa dengan bangsa lainnya dan dari perkenalan inilah
umat manust bisa saling tolong- menolong ’

Ferkawinan dalam syari’at Islam dipandang sebagai salah satu peristiwa
penting dan sakral vang dilalui manusia dalam proses kehidupannya. Karena
hanya dengan jalan inilah mereka dapat bergaul secara halal dalam saty ikatan
sucl yang giih'ndungi oleh nilai-nilai ilahiyyah. Di samping itu, melalui
perkawinan, manusia juga bisa berkembang biak dan membentuk kehidupan baru
yang harmonis dalam nuansa cinta dan kasih sayang. Oleh karena 1tu, menurut
ajaran Islam, kebahagiaan yang hakiki dan abadi diperoleh  dari kehidupan
bersama yang diikat oleh tali perkawinan.* Juga, perkawinan dalam Islam tidaklah
Semata-mata sebagai hubungan atau kontrak keperdataan biasa, akan tetapi 1a
mempunyal nilai ibadah. Sehingga dalam Islam perkawinan itu disebut sebagai
akad yang sangat kuat (Misagon Galizan).

Banyak ayat-ayat Al-Quran ataupun hadis Nabi Muhammad yang

memerintahkan umat Islam vntuk menikah. Karena ha nya dengan meniksh

>

k]

manusia bisa menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh Allah
{(perbuatan mak siat). Hanya dengan menikah manusia akan menemukan
ketentraman dan ketenangan jiwa, dapat membersihkan dan meneruskan
keturunan untuk melanjutkan cita-cita, Apabila seseorang itu dalam keadaan fakir

atau miskin, maka dengan menikah dia akan menjadi kaya dengan karunia dari

3 : - .
" Subhan Nurdin, Xedo Pernikahan Buat Generasiku, cet. ke-2, (Bandung: Mujahid, 2002),
him. 81-86.

M. Qurais Shihab, Wawasan Al- Ouz an; Tafsir Maudu i aras Pelbagai Persoalan Umaﬂ Cel.
ke- 7 (Bandung: Mizan, 1998), him. 191-197
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Allah.’ Begitulah Islam sangat memperhatikan dan menganjurkan umatnya untuk
melangsungkan pernikahan atau perkawinan. Secara prinsipil, perkawinan dalam
Islam sudal diatur dengan aturan yang tegas dan jelas demi terwujudnya harkat
dan martabat komunitas manusia sebagal makhluk-Nya yang terbaik.

Walaupun agama Islam telah memberikan aturan yaﬁg tegas dan jelas
tentang perkawinan, akan tetapi dalam kenyataannya masih banyak ditemukan
pelaksanaan atau praktek perkawinan yang berbeda-beda di kalangan umat Islam.
Perbedaan tersebut terjadi karena faktor pemahaman terhadap agama yang
berbeda, adat istiadat dan budaya.

Tata tertib adat perkawinan antara masyarakat adat yang satu berbeda
dari masyarakat adat yang lain, antara suku yang satu berbeda dari suku yang lain,
antara yang beragama Islam berbeda dengan yang beragama lain. Begitu juga
terdapat perbedaan adat perkawinan antara masyarakat kota dengan masyarakat
desa. Berangkat dari realitas keagamaan dan adat yang beraneka ragam ini dapat
ciajukan deskripst bahwa telah terjadi satu visi dalam sistem perkawinan adat i
dalam masyarakat akan tetapi dalam tataran praktisnya berbeda-beda.

Dalam realitas. kehidupan = masyarakat = Indonesia vang plurals,
perkawman dilakukan dengan berbagai cara, Namun demikian, perkawinan
dengan peminangan tampaknya dilakukan sebaglan besar masyarakat. Bahkan
cara ni telah menjadi tradisi atau adat kebiasaan pada sejumlah daerah vang

mayoritas masyarakatnya beragama Islam, seperti di Jawa, Batak, Minanekabau

< 2
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dan Bugis.
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> An-Nir 24) : 32. )
® Soerjono Sockanto dan Soleman B. Taneko, Hukum Adat Indonesia, (Jakarta: Rajawali
Press, 1986), him. 246.



Selain perkawman dengan peniinangan, di tengah-tengah masyarakat
ditemukan juga bentuk lain dari perkawinan, yaitu perkawinan dengan cara
melarikan seorang gadis dari lingkungan dan pengawasan walinya. Tindakan ini
merupakan langkah awal atau pendahuluan dari suatu perkawinan dalam art
sebenarnya. Karena itu pada hari-hari berikutnya dilanjutkan dengan upaya—upaya
pényeiesaian secara konkrit. Perkawinan dengan pola seperti ini, dalam
terminologi hukum adat biasa disebut dengan kawin lari dan dapat ditemukan
baik pada wilayah-wilayah masyarakat yang menganut sistem kekeluargaan
patrileneal ataupun pada wilayah-wilayah masyarakat adat yang menganut sistem
kekeluargaan matrilenial.’

Pada umumnya kawin lari dilakukan karena alasan-alasan tertentu,
seperti menghindarkan diri dari berbagai keharusan yvang ditimbulkan oleh
perkawinan dengan cara peminangan atau juga untuk menghindarkan diri dari
rintangan-rintangan yang datang dari pihak keluarga perempuan, terutama dari

rang tue atau walinya. Alasan vang terakhir ini menurut Soerjono Soekanto dan
Soleman B. Taneko merupakan faktor utama dilakukannya kawin lari. Atas dasar
nilah maka kawin lari sebenarnya dapat dikatakan sebagai tindakan yang tidak

dinginkan terjadi dalam kebanyakan masyerakat. Karenanya tidak jarang, apabila
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terjadi perkawinan cara ini, para pelakunva dil nksi adat berupa pengucilan

atau denda materiil yang sangat berat. Bahkan di beberapa daerah tertentu, sepertl
Bugis, sanksi adat pelaku kawin lari dapat berupa pembunuhan. Karena bagi
o o

e
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7]bia’., hlm. 248.



mereka, melarikan seorang gadis meskipun cengan tujuan untuk kawin adalah
perbuatan si7i (aib) yang sangat menodai kehormatan keluarga.®

Demikian juga perkawinan vang terjadi pada masyarakat Bali. Di sana
ada beberapa bentuk perkawinan, tetapi perkawinan yang umum atau yang biasa
dilakukan adalah dengan cara meminang (memadik) atau dengan cara ngerangkat
(ngerorod). Selain itu, ada juga bentuk perkawinan lain seperti ngeleboni dan
ngunggahi yang sudah jarang dilakukan, khususnya masyarakat muslim yang
berbahasa melayu (Loloan).

Bentuk perkawinan meminang atau meminta (memadik) adalah bentuk
perkawinan yang dipandang paling terhormat, baik menurut adat Bali maupun
menurut agama (Islam dan Hindu). Yang melakukan peminangan adalah pihak
keluarga laki-laki atau purusa yang datang menemui pihak keluarga wanita. Hal
itu dilakukan atas persetujuan putra-putri kedua pihak yaitu pihak purusa/teruna
(pthak laki-laki) dan pihak pradhana (pihak wanita).”

Selain itu, ada juga peminangan yang dilakukan oleh para orang tua
sementara putra-putrinya yang akan kawin belum menjalin cinta. Dalam kasus

. N

seperti ini, salah seorang calon pengantin atau kedua-duanya-tidak mau mensikut

=
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kemnginan orang tuanya. Akan tetapi karena sang anak harus tanduk dengan

1

kehendak orang tnanyamaka perkawinan itu terpaksa dilakukan (kenwin paksa).

Ada juga yang tidak mau mengikut: keinginan orang tuanya, dan memilih untuk

kawin dengan orang yang dicintamnya dengan cara ngerangkar.

Y A=Z. Abidin, Persepsi Orang Bugis Makasar Tentang Hukum Negara dan Dunia Luar,
(Bandung: Alumni, 1983), hlm. xiii.

» Wawancara dengan Bapak Nur Hasan, Tokoh Masyarakat dan Adat, (Via Teler on) di
& i > A P
Yogyakarta, Tanggal 19 Maret 2004




Di Bali, khususnya di Kec. Negara proses berpacarannya disebut dengan
metunangar atau megelanan yang dilakukan dengan atau tanpa persetujuan orang
tua. Umumnya orang tua terlalu tkut campur dalam hal mencari dan menentukan
jodoh si anak sehingga sang anak tidak begitu bebas memilih dan menentukan
calon pasangannya. Apabila dalam masa pacaran (metunangar) ini sudah ada
kecocokan, maka keduanya bermaksud untuk melanjutkan ke jenjang perkawinan
atau pernikahan.

Tetapi terkadang apa yang mereka harapkan sering tidak sesuai dengan
kenyataan. Terkadang salah satu pihak sudah dijodohkan oleh orang tuanya
dengan orang yang tidak dicintainya (seperti kasus di atas), pthak perempuan
sudah dipinang oleh orang lain, atau pihak laki-laki sudah meminang atau
meminta (memadik) kepada pihak keluarga perempuan tetapl pinangannya
ditolak, atau mungkin pihak laki-laki tidak mampu memenuhi permintaan pihak
keluarga perempuan yang menuntut terlalu banyak. Dalam kasus-kasus seperti
milah kedua kekasih yang sudah menjalin hubungan cinta itu harus melakukan
ngerangkat, yaitu calon pengantin laki-laki membawa lari (menculik) calon
pengantin wanita. Tindakan in1 lazim disebut oleh masyarakat Desa Banyubiru
dengan sebutan ngerangkar. Dengan demikian ngerangkat adalah melarikan
(menculik) calon pengantin wanita dengan maksud untuk dinikahi.

Adat atau tradisi ngerangkat sampai sekarang ini masih banyak dan
sering dilakukan oleh masyarakat Bali, khususaya masyarakat muslini.di Desa
Banyubiru. Sebaliknya cara meminang atau meminta (memadik) semakin jarang
dilakukan. Hal itu disebabkan karena kedua kekasih yang sudah terlanjur saling

mencintal itu tidak mau cintanya kandas di tengah jalan dengan berbagai sebab



~

seperti yang telah dikemukakan di atas. Sebab yang paling umum terjadinya
ngerangkat adalah karena pihak laki-laki tidak mapu memenuhi permintaan pthak
keluarga perempuan yang menuntut terlalu banyak.

Banyak hal yang perlu dicermati dan dikaji dalam adat ngerangkat ini.
Sepert1 adanya megesahan dalam proses pacaran dan dalam rangka mengetahui
lebih jauh lagi perempuan yang hendak dilarikan, biasanya terjadi khalhwai ketika
megesahan ini berlangsung. Selain itu juga masalah proses pelarian (penculikan)
perempuan, masalah perwalian, melarikan perempuan yang sudah dipinang orang
lain dan masih banyak lagi permasalahan yang timbul dari adat ngerangkat ini.
Khusus untuk masalah melarikan wanita yang sudah dipinang orang lain yang
terdapat dalam perkwinan dengan cara ngerangkar sama halnya dengan
meminang pinangan orang lain, hal ini perlu diperhatikan, karena menurut hukum
Islam masalah tersebut tidak dapat dibenarkan atau tidak diperbolehkan. Itulah
masalah-masalah yang terdapat dalam perkawinan dengan cara ngerangkat
Persoalannya adalah bagaimana itu semua jika dilihat dari perspektif hukum
Islam. Khusus untuk tulisan ini, permasalahan yang akan diangkat adalah
bagarmanakah tinjauan hukum Islam terhadap adat atau tradist ngerangkar ini 7.

1
1

Untuk itulah penyusun tertarik dalam memecahkan persoalan tersebut
dengan berpijak pada Nas Al-Quran, As-Sunnah dan kitab-kitab fikih yvang ada.
Islam dengan sifatnya yang universal tentunya harus mampu menyelaraskan
antara keinginan adat dan ketentuan agama dengan batasan-batasan terteniu. Dari

sinilah penyusun berusaha mengadakan penelitian ini guna menganalisis adat atau

tradist ngeranghat tersebut dengan menggunakan perspektif hukum Islam. Itupun
< <o o DO iy



penyusun batasi pembahasannya hanya pada penelitian adat ngerangkat yang

terjadi di Desa Banyubiru Kec. Negara Kab. Jembrana Bali. -

B. Pokok Masaiah
Dari deskripsi penjelasan latar belakang di atas, muncullah pokok
masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini, yaitu
Bagaimanakah tinjauan Hukum Islam terhadap Adat ngerangkat Di
Desa Banyubiru Kec. Negara Kab. Jembrana Bali tersebut.
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Untuk mendeskripsikan bentuk adat ngerangkat di Desa Banyubiru Kec.
Negara Kab. Jembrana-Bali
b. Untuk mempelajari dan mengkaji secara mendalam adat ngerangkat tersebut
dalam perspektif hukum Islam.
2. Kegunaan
a. Sebagal sumbangan informasi dan pemikiran ilmish pada masyarakat vang
ingin memperdalam cakrawala -keilmuan dalam bidang hukum Islam
khususnya dalam melihat adat ngerangkat pada masyarkat Islam di Desa
Banyubiru Kec. Negara Kab. Jembrana-Bali yvang menjadi objek penelitian
ni.
b. Sebagai metode terapan yang dapat diaplikasikan di masyarakat dalam
memecahkan masalah adat, terutama adat ngerangkat yang ada pada
masyarkat muslim Bali, khususnya pada ma_syarkat Desa Banyubiru Kec.

Negara Kab. Jembrana-Bali.
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D. Telaah Pustaka

Darl hasil penelusuran yang dilakukan penyusun terhadap literatur vang
ada, yang membahas mengenai perkawinan adat serta beberapa literatur vang
berkaitan dengan hukum Islam, baik secara umum maupun khusus,. dapat
penyusun paparkan sebagai berikut :

immawati dalam skripsinya yang berjudul Perlindungan Terhadap Hak-
hak Perempuan Dalam Pernikahan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus tentang
Perkawinan Bawa Lari di Kota Metro Lampung), hanya sebatas membahas
mengenai kawin paksa antara pasangan laki-laki dan perempuan yang sebelurnnya
tidak ada janji untuk melaugsungkan pernikahan, perkawinan ini erat kaitannya
dengan perkawinan adat di Indonesia pada umumnya, namun tidak ada
pembahasannya yang menyinggung kawin lari yang terdapat di Bali
(ngeranghkar)"’

Skripst Demrin Nasution yang berjudul Tradisi Perkawinan Ada:
Masyarakat Batak di Kec. Padang Bolak Kab. Tapanuli Selatan Di Tinjau Dari
Hukum Islam, membahas tentang tradisi dan bentuk perkawinan masyarakat
Padang Bolak, di actaranya, kawin Sumbang, kawin Menyunduti, kawin Lari dan
kawin Mandinding. Dalam skripsi ini Demrin hanya sedikit menyinggung tentang

kawin lari, selain itu juga kawin lari yang dijelaskan oleh Demrin sangat jauh

- e

lmd }ak hak Percmovdn Dalam Pemikahan v

¢ Tmmawaii, “Perih.dmga}
Hukum Islam (Studi Kasus Tent
Sunan Kalijaga Yogyakarta (1996).




berbeda dengan nyerangkat yang terdapat di Bali'' Selanjutnya Dirk dan Irien
dalam artikelnya yvang berjudul Perkawinan dan Kasta di Bali, menyatakan bahwa
terdapat beberapa bentuk perkawinan di Bali, di antaranya adalah memadik,
ngerorod (ngerangkat), nyeburi (ngeleboni) dan ngunggahi, dalam tulisannya ini,
Dirk dan Irien tidak menjelaskan bagaimana tata cara masing-masing perkawinan
tersebut apalagi menganalisis dari perspektif hukum Islam. Ia hanya menjelaskan
bahwa sekarang ini perkawinan di Bali tidak lagi mempertahankan sistem kasta
(orang yang tidak berkasta bisa kawin dengan orang yang mempunyai kasta).?
Hilman Hadikusuma dalam bukunya Hukum Perkawinan Adar dengan
Adat Istiadat dan  Upacara Adamya mengemukakan bahwa hukum adat
perkawinan adalah hukum masyarakat (hukum rakyat) yang tidak tertulis dalam
bentuk perundang-undangan negara yang mengatur tata-tertib perkawinan, Jika
terjadi pelanggaran terhadap hukum perundang-undangan, maka yang mengadili
adalah Pengadilan Agama atau Pengadilan Negeri. Sedangkan jika terjadi

pelanggaran terhadap hukum adat maka yang mengadili dalam arti menyelesaikan

1

1 1 13 N : . :
adalah Peradilan Adat.” selanjutnya ia mengemukakan bahwa arti dan fungsi
perkawinan menurut hukum adat adalah lebih luas dari perkawinan menurut
hukum perundang-undangan. Maka pelaksanaan perkawinan, baik untuk pria dan

wanita yang belum cukup devwasa maupun yang sudah dewasa, harus dicampuri

" Demrin Nasution “Tradisi Perkawinan Adat Masyarakat Batak di Kec. Padang Bolak Kab.
Tapanuli Selatan Ditinjau dari Hukum Islam,” Skripsi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1997).

2 .y . N . N . . . .
" Dirk dan Irien, ” Perkawinan dan Kasta di Bali,” http: /fwww.mixedcouple.com/indo-

me/articles/maret 04-Rawinbali. html, akses 28 Mei 2004,
» Hilman  Hadikusuma, Hukum  Perkawinan Adat dengan Adat Istiadat den Upacara
Adatnya, cet ke-4 (Bandung: Aditya Baku, 2003), him. 14.
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oleh orang tua kelucrga dan kerabat kedua pihak. Perkawinan vyang hanya
didasarkan pada hukum agama semata-mata adalah tanggung jawab dari vang
bersangkutan sendiri.’*Dalam buku ini dibahas tentang macam-macam bentuk
perkawinan adat di Indonesia, tetapi tidak dibahas mengenai adat ngerangkat yang
ada pada masyarakat Bali, khususnya bagi yang beragama Islam.

Sution Usman Adji, dalam bukunya Kawin Lari Dan Kawin Antar Agama
menyatakan tentang perkawinan lari di dalam hukum adat bahwa pada umumnya
yang dimaksud perkawinan lari atau melarikan adalah bentuk perkawinan yang
tidak didasarkan atas persetujuan lamaran orang tua tetapi berdasarkan kemauan
sepihak atau kemauan kedua pihak yang bersangkutan. Lamaran dan atau
persetwuan orang tua justru terjadi setelah kejadian melarikan. Sebab-sebab
tefjadinya kawin larl antara lain : a) Dikarenakan tidak mau atau tidak untuk
melamar, b) Karena lamaran ditolak, c) Karena perkawinan tidak disetujui orang
tua, d) Karena keadaan terpaksa, e) Karena merasa dirugikan, f) Karena
mempunyal suatu tujuan.

Walaupun ada sedikit persamaan antara kawin lari dengan adat
ngeranighat, tetapl banyak hal yang hanya dapat ditemukan pada adat ngerangkat
dan tidak terdapat pada kawin larl. Dalam buku ini, Sution Usman Adji hanya

1

menjelaskan perkawinan lari dalam hukum adat dan melarikan oranc perempuan

S

dalam KUHP serta melarikan dengan kemauan itu sendiri sedikitpun tidak

Y Jbid., him. 23.

Suuon Usman Adji, Kewin Lari dan Kawin Antar Agama, (Yogyakarta: Liberty, 2002),
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menymnggung mengenai adat ngerangkat yang terdapat pada masyarakat Bali
khususnya bagi yang beragama Islam.

Soerjono Soekanto dan Soleman B. Taneko dalam bukunya Hukum Adat
Indonesia mengatakan bahwa dalam realitas kehidupan masyarakat Indonesia
yang pluralis, perkawinan dilakukan dengan berbagai cara. Namun demikian,
perkawinan dengan peminangan tampaknya dilakukan oleh sebagian masyarakat.
Bahkan cara ini dapat dikatakan telah menjadi tradisi atau adat kebiasaan pada
sejumlah daerah yang mayoritas masyarakatnya beragama Islam, seperti di Jawa,
Batak, Minangkabau, dan Bugis.'® Van Dyk, dalam bukunya Pengantar Hukum
Adat  Indonesia mengemukakan bahwa perkawinan menurut hukum adat
bersangkut paut dangan permasalahan famili, keluarga, masyarakat, martabat dan
pribadi. Berbeda pada perkawinan pada masyarakat barat yang modern yang
hmwanwnmdmnmuwnnmmkawmgkmmnﬁus@a”

Ahmad Rofiq, dalam bukunya Hukum Islam di Indonesia menyatakan
bahwa perkawinan dalam Islam tideklah semata-mata se agat hubungan atau
kontrak keperdataan biasa akan tetapi ia mempunyai nilai ibadah. Oleh karena itu,
amatlah tepat jika KHI menegaskannva sebagai akad yang sangat kuat (misagan
galizan) untuk mentaati perintah Allah, dan melaksanakannya merupakan

: 18
ibadah

¥ Soerjono Soekanto dan Soléman B: Taneko, Hukum, (Jakarta: Rajawali Press, 1986), him.
246.

7 Van Diyk, Penganiar Hukum Adat Indonesia, alih bahasa A, Soehardi, (Bandung:
Gravenhage, 1954), him. 34.
v ¥ Ahmad Rofiq, Hulwm Islam Di Indonesia, cet. ke- 4, {Jakarta: Raja Grifindo Persada,
2000), hlm. €9.
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Dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1974 pasal 1 ayat (1), disebutkan
bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita
sebagal suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga vang bahagia dan kekal
berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa. Kompilasi Hukum Islam menyebutkan
tentang keabsahan perkawinan yaitu
Pasal 2 ; P'erkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang

sangat kuat atau mitsaqan gholidhan untuk mentaati perintah Allah
dan melaksanakannya merupakan ibadah.
Pasal 3 ; Perkawinan bertujuan mewujudkan kehidupan rumah tangga yang

. sakinah, mawaddah dan rahmah (tentram, cinta dan kasih sayang).'?

Zahry Hamid, dalam bukunya Pokok-pokok Hukum Perkowinan Islam
dan Undang-undang Perkawinan di Indonesia, mengemukakan bahwa maksud
dan tujuan perkawinan dalam Islam adalah
1. Mentaati perintah Allah dan mengikuti jejak para Nabi dan Rasul terutama

meneladani Rasulullah SAW. Karena hidup beristeri, berumah tangga dan

berkeluarga adalah termasuk sunnah beliau.

[y

Memelihara pandangan mata, menentramkan jiwa, memelihara nafsu
seksualitas, menenangkan fikiran, membina kasih saying serta menjaga
kehormatan dan memelihara kesucian.

3. Melaksanakan pembangunan materiil dan spirituil dalam kehiduﬁéﬁ keiuaﬁga
dan rumah tangga sebagai sarana terwujudnya keluarga sah dalam rangka

pembangunan masyarakat dan bangsa.

' Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Bandung: Humaniora Utama, 1991/ 1992), hlm. 20.
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Memelihara dan membina kualitas dan kwantitas keturu.an untuk
mewujudkan kelestarian kehidupan keluarga disepanjang masa dalam rangka
pembinaan mental spiritual dan fisik material yang diridhoi oleh Allah
Memperketat dan memperkokoh tali kekeluargaan antara keluarga suami dan
keluarga isteri sebagai sarana terwujudnya kehidupan masyarakat yang aman
dan sejahtera lahir dan batin.?

Hal yang serupa juga dijelaskan oleh Kamal Mukhtar, dalam bukunya

Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan. la menyebutkan bahwa di antara

twuan Islam mensyari’atkan perkawinan adalah

1.

s8]

Melanjutkan keturunan yang merupakan sumbangan hidup dan menyambung
cita-cita, membentuk keluarga, dan dari keluarga-keluarga dibentuk ummat,
1alah ummat Nabi Muhammad SAW, yaitu ummat Islam

Untuk menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yvang dilarang oleh Allah
{(perbuatan maksiat)

Untuk menimbulkan rasa cinta antara suami dar ister1, dan menimbulkan rasa
kasih sayang antara orang tua dan anak-anaknya. Rasa cinta dan kasih sayang
inl pula dirasakan dalam masyarakat atau ummat, sehingga terbentuklah umat
yang diliputi cinta dan kasih sayang.

Untuk menghormati Sunnah Rasulullah SAW.

. : , 21
Untuk membersilikan keturunan.

20 5 - : T : :
Zahry Hamid, Pokok-pokok Hukum Perkewinan Islam dan Undan g-undang Perkawinan di

lndonesia, cet. Ke-1, {tip.: Bina Cipta, t.1), hlm. 2.

(1), him. 12-14.

21 3 . >y . - ~
= Kamal Mukhtar, dsas-asas Hukum Islam feptang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang,
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Dari beberapa literatur yang penyusun kemukeakan di atas, beiam ada
satupun literatur yang membahas tentang bagaimanakah tinjauan hukum Islam
terhadap adat ngerangkar yang terdapat pada masyarakat Bali, khususnya bagi
yang beragama Islam. Masing-masing literatur hanya membahas secara sekilas
tentang perkawinan adat, dan itupun hanya terbatas pada dataran adat pada
umumnya saja. Dalam literatur yang disebutkan di atas itu juga banyak membahas

tentang perkawinan dalam Islam.

E. Kerangka Teoretik

Hukum Islam bersifat universal yang mengatur segala aspek kehidupan
manusia. Dalam perkembangannya, hukum Islam tidak terlepas dari pengaruh
budaya atau adat dari suatu daerah dimana hukum Islam ity berkembang. Tradisi-
tradist yang berkembang dalam masyarakat juga diakomodasi dalam hukum
Islam.™

Seperti telah dikemukakan di awal, bahwa terdapat perbedaan adat

perkawinan antara satu daerah dengan daerah lainnya dan antara satu suku
dengan suku lainnya. Hal itu disebabkan karena adat istiadat, tradisi, budaya
agama dan kepercayaan masyarakat yang berbeda-beda.

Adat yang mewarnai proses perkawinan umat Islam di Indonesia, dalam

termunologi Usul Figh disebut wrf. ‘wrf adalah sesuatu yang telah dikenal oleh

orang banyak dan telah menjadi tradisi mereka, baik berupa perkataan ztau

© Ahmad Rollq, Pembaharuan Fukum Islam di Indonesia, cet. ke-1, {(Yogyukarta: Gama
Media, 2001), hlm. 2-5.




perbuatan atau perbuatan meninggalkan. Ia juga disebut adat. Sedangkan menurut
istilah para ahli syara’, tidak ada perbedaan antara ‘urf dengan adat kebiasaan.*?
‘Urf merupakan satu sumber hukum yang diambil oleh mazhab Hanafi
dan Maliki, yang berada di luar lingkup Nas. ‘wrf (tradisi) adalah bentuk-bentuk
muamalah (hubungan di antara umat manusia) yang telah menjadi adat kebiasaan
dan telah berlangsung terus-menerus (konstan) di tengah masyarakat. Hal ini
tergolong salah satu sumber hukum (As) dari Usul figh yang diambil dari intisari

sabda Nabi Muhammad SAW -

2l .\L\ . 3 |- : oA {
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Para ulama yang mengatakan bahwa ‘wrf merupakan sumber dalam
Jistinbat hukum, menetapkan bahwa ia bisa menjadi dalil jika tidak ditemukan
Nass dari Kitab (Al-qur’an) dan Sunnah (Hadis). Apabila suatu ‘urf bertentangan
dengan kitab atau Sunnah, seperti kebiasaan masyarakat di suatu zaman
melakukan perbuatan yang diharamkan seperti : minum arak, memakan riba dan
lain sebagainyz, maka ‘wrf mereka tersebut ditelak (mardud). Karena kehadiran
syari’at bukan dimaksudkan untuk melegitimasi berlakunya mafisid (berbagai
kerusakan dan kejahatan).*
Ditinjau dari segl nilainya, '#7/ ada dua macam. Pertama ‘wrf sahih,

saitu sesuatu vang saling dikenal oleh manusia, dan tidak bertentangan dengan
¥ 18 g g

-

' Abdul Wahhab Khallaf, 7hi Usul al-Figh, cet. ke-12, (ttp: Dar Thya al-“Tim, 1398 F/ 1978
M), hlm. 89.

R

25

Muhammaed Abu Zahrah, Usal al- Figh, alih bahasa Saefullah Ma’shum, cet. ke-2, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1994). hlm. 416.

*® Jbid., him. 418,
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dahl syara’, tidak menghalalkan sesuatu yang diharamkan, dan tidak pula
membatalkan sesuatu yang wajib. Kedua wf fasid, yaitu sesuatu vang sudah
menjadi tradisi manusia, akan tetapi tradisi itu bertentangan dengan syara’, atau
menghalaikan sesuatu yang diharamkan, atau membatalkan sesuatu yang wajib.?’
Adapun ‘wrf yang sahih, maka ia wajib dipertahankan atau dipelihara
dalam pembentukan hukum dan dalam peradilan. Karena sesungguhnya sesuatu
yang telah menjadi adat manusia dan sesuatu yang telah biasa mereka jalani,
maka hal itu menjadi bagian dari kebutuhan mereka dan sesuai pula dengan
kemaslahatan mereka. Oleh karena itu, sepanjang ia tidak bertentangan dengan
syara’, maka wajib dipertahankan. Sedangkan ‘wrf yang fasid ( adat kebiasaan
yang rusak ), maka tidak wajib memperhatikannya, karena memperhatikannya
berarti bertentangan dengan syara’ atau membatalkan hukum syar’i.**
Berdasarkan pada ‘wrf yang sahih, yaitu adat yang tidak bertentangan
dengan syara’ dan berdasarkan kebutuhan masyarakat akan adat (tradisi) tersebut,

maka para Ulama ahli Usul membuat gaidah

7 Abdul Wahhab Khallaf, 7im Usul al-Figh, hlm. 89.
* Ibid., him. 89-50

7 Asimuni A Rahman, Qaidah-Qaidah Figih (Qawa’idul Fighiyyah), (Jakarta: Bulan

Binwng, 1976), hlm. 88

30

“ibid, him. 125
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Para ulama Usul Figh menyatakan bahwa ‘wrf dapat dijadikan dalil
dalam menetapkan hukum apabila terdapat padanya tiga syarat, yaitu :

1. Tdak berlawanan dengan nas yang tegas.

S8}

Sudah menjadi adat yang terus menerus berlaku dan berkembang dalam

masyarakat.

‘Urf tersebut merupakan ‘urf umum, bukan ‘wrfyang khas.*!

(@S]

Pertanyaan yang mendasar kemudian adalah apakah adat ngerangkat
yang terdapat pada masyarakat Bali itu termasuk ‘urf sahih atau ‘urf yang fasid ?
untuk menjawab pertanyaan ini, harus diketahui dulu tujuan Islam mensyari’ atkan
perkawinan. Perkawinan dalam syari’at Islam mempunyai twuan yang sangat
mulia. Dalam Islam orang tua (wali) dilarang untuk mempersulit atau menunda-
nunda perkawinan seseorang yang sudah mampu untuk melangsungkan
perkawinan apalagi sampai menghalang-halangi perkawinan dengan alasan yang
tidak dapat dibenarkan oleh syari’at Islam, seperti alasan calon mempelai laki-laki

lebih miskin dan kurang derajatnya dibanding calon mempeiai wanita.

S S S v

Berdasarkan hal tersebut penyusun berpendapat bahwa adat ngerangkat termasuk
J O o

urf yang sahih, kecuali perkawinan dengan cara ngerangkat yang disebabkan

oleh melarikan perempuan yang sudah dipinang oleh orang lain. Hal ini tidak

dapat dibenarkan oleh hukum Islam, maka perkawinan ngerangkat vyang

disebabkan oleh melarikan perempuan vang sudah dipinang crang lamn termasuk

‘urf yang fasid.

T Khoirul Umam, Usul Figh, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), I: 165



E. Metode Penelitian.

i.

2

Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) di Desa Banyubiru Kec. Negara Kab.
Jembrana Bali yang menjadi objek penelitian ini. Sedangkan sifar penelitian
int  adalah  deskriptif-analitis, yaitu penyusuh menggambarkan dan
memaparkan adat ngerangkat di Desa Banyubiru Kec. Negara Kab. Jembrana-
Bali, kemudian menganalisis adat tersebut dari perspektif hukum Islam.
Sumber Data.

'Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek
dari mana data dapat diperoleh.’” Adapun sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :

a. Data Primer

Data yang diperoleh dari hasil wawancara di lapangan dari tokoh
masyarakat, tokoh-tokoh adat, tokoh pemerintahan, para pelaku langsung
dan orang-orang yang dianggap mengerti dalam masalah ngeran gkat

b. Data Sekunder.

Yaitu data yang diperoleh dari studi kepustakaan, buku-buku,
karya-karya ilmiah dan sumber data lam yang menunjang penulisan
skripsi i

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian mi;ﬂ

terutama untuk pengumpulan data dari sumber primer, adalah dengan teknik

* Suharsimi Arnikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, cet. ke-11, (Jakarta:

Rincka Cipta, 1998), hlm. 114.




wawancara  (inferview) yaun: dilakukan kepada pihak-pithak yang
berkompeten, seperti tokoh-tokoh adat, tokoh masyarakat, para palaku
langsung dan lain sebagainya.

Setelah data yang diperlukan telah terkumpul maka dilakukan
pengolahan terlebih dahulu dengan cara melengkapi yang belum lfengkap,
yang keliru dibetulkan dan yang belum sempurna disempurnakan. Kemudian
data-data yang telah ada tersebut dibandingkan dari segi akurasi atau
validitasnya dan terakhir dilakukan klasifikasi berdasarkan bab-bab atau sub-
sub yang sesual.

Informan

Informan yang dimaksud disini adalah sumber informasi untuk
pengumpulan data. Dalam penelitian Ini, penyusun mengambil atau
menggunakan 5 (lima) orang tokoh adat, 5 (lima) orang tokoh masyarakat, 2
(dua) orang tokoh agama dan 2 (dua) orang pelaku ngerangkat sebagai
mforman. Yang dimaksud dengan tokoh adat dalam penelitian ini adalah
orang yang mengerti tentang seluk beluk adat di Desa Banyubiru dan menjadi
fungsionaris adat. Tokoh masyarakat adalah - orang vang dituakan di
masyarakat dan’ mempunayal pengaruh yang sangat kuat (termasuk dalam

ry

tokoh masyaraket im adalah aparat pemerintah desa). Tokoh Agama adalah

b

orang yang mengertt Agama Islam secara mendalam dan biasanya menjadi
guru mengajl. Pelaku nigerangkat adalah orang yang melakukan perkawinan

dengan cara ngerangkar.
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5. Pendekatan Penelitian
Sebagal upaya untuk mendapatkan kebenaran maka pendekatan vang
digunakan dalam penelitian ini adaiah pendekatan normatif, yaitu membahas
masalah yang ditelit: berdasarkan pada norma-norma agama atau hukum
Islam (figh), yang kemudian menentukan apakah masalah yang diteliti itu
baik atau buruk, boleh atau tidak boleh, benar atau salah menurut hukum
Islam.

Analisis Data

N

Analisis data merupakan usaha untuk memberikan interpretasi

terhadap data yang telah tersusun. /‘Analisis data dilakukan secara kualitatif
Artinya, analisis tersebut ditujukan terhadap data-data yang sifatnya
berdasarkan kualitas, mutu dan sifat yang nyata berlaku dalam masyarakat
dengan tujuan untuk dapat memahami sifat-sifat fakta atau gejala yang benar-
benar berlaku. Dengan menggunakan cara berfikir metode deduktif, vaitu

J

pola berfikir menganalisa data dari suatu fakta yang bersifat umum kemudian

ditarik kesimpulan secara khusus.
G. Sistematika Peinbahasan
Untuk mempernudah pembahasan skripsi ini, dan agar lebih sistematis
dan komprehensif sesuai dengan yang diharapkan, meka dibuat sistematiks
pembahasan sebagai berikut :
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang
miasalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik,

.7

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

33 . - o , . . -
* Hilman Hadikusuma, Meiode Pembuatan Kertas Kerja atau Skripsi Ilmu Hukum,

(Bandung: Mandar Maju, 1995), hlm. 99.




Bab kedua, menyajikan tinjauan umum tentang perkawinan dalam Islam
guna menujukkan kedudukan adat ngerangkat dalam kerangka hukum Islam.
Kemudian dari sana bisa dilihat apakah perkawinan dengan cara ngerangkat
sesual atau tidak dengan hukum Islam. Uraian pada bab ini meliputi pengertian
perkawinan, tujuan perkawinan, hukum perkawinan, khitbah dalam perkawinan,
syarat dan rukun perkawinan serta kafa ‘ah dalam perkawinan.

Bab  ketiga, mendeskripsikan tentang adat ngerangkat di Desa
Banyubiru Kec. Negara Kab. Jembrana-Bali, Deskripsi tentang adat ngerangkat
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktek perkawinan dengan cara
ngerangkar di Desa Banyubiru Kec. Negara Kab. Jembrana Bali Deskripsi adat
ngerangkar ini diletakkan pada bab ketiga guna menunjukkan kedudukan adat
ngerangkat daiam kerangka hukum Islam, setelah dipaparkan perkawinan dalam
Islam pada bab kedua. Adapun cakupan bab ini adalah, kondisi geografis dan
keadaan masyarakat, pengertian ngerangkat, tata cara ngerangkat, faktor-faktor
penyebab adanya ngerangkat, penyelesaian perkara serta akibat-akibat yang
timbul dari adat ngerangikat.

Bab  keempat; merupakan analisis terhadap adat ngerangkar di Desa
Banyubiru Kec. Neagra Kab. Jembrana-Bali. Dalam mana analisis tersebut

L

meliputi analisis terhadap megesahan dan proses pelarian, analisis terhadap

ketidaksediaan orang tua sebagai wali dalam pernikahan, melarikan perempuan

yang sudah dipinang orang lain dan analisis terhadap legalitas perkawinan.
Akhirnya kesimpulan dari penelitian ini dituangkan pada bab kelima,

yang sekaligus merupakan bab penutup yang juga berisi saran-saran. Skripsi i

Juga dilengkapi dengan bibliografi serta lampiran-lampiran.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan terdahulu,

dapat disimpulkan menjadi beberapa poin sebagai berikut :

Lo

Ada beberapa bentuk perkawinan yang ada pada masyarakat Bali,
diantaranya adalah ngerangkat, yaitu perkawinan dengan cara melarikan
calon mempelai wanita dengan maksud untuk dinikahi Ngerangkat dilakukan
pada malam hari, dilakukan tanpa persetujuan dan pengetahuan orang tua.
Megesahan yang terjadi dalam proses mgerangkat dan proses pelarian
(melarikan calon pengantin wanita) sebagai pendahuluan perkawinan dengan
cara ngerangkai dapat dibenarkan oleh Islam karena hal itu dapat
dianalogikan kepada peminangan (khitbalh) asal saja ketika megesahan
berlangsung si wanita ditemani oleh mahramnya dan si wanita mengenakan
pakaian yang menutup seluruh tubuh. Demikian juga dalam melarikan calon
pengantin wanita harus ada orang lain yang menemaninya.

Penolakan orang tua sebagai wali nikah yang disebabkan karena alasan
materi dan prestise, tidak dibenarkan karena tidak sesuai dengan ajaran Islam.
Sedangkan perkawinan dengan menggunakan wali hakim oleh kedua
mempelal dapat dibenarkan oleh syara’ karena wali nasabnya ‘adal
Meiar;kan perempuan vang sudah dipinang oleh laki-laki lain, sama artinya
dengan meminang pinangan atas orahg lain. Hal ini tidak dibenarkan oleh

hukum Isiam.
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5. Perkawinan dengan cara ngerangkat sah hukumnya apabila ngerangkar

tersebut tidak disebabkan oleh melarikan perempuan yang sudah dipinang
oleh laki-laki lain, kalau ngerangkat tersebut disebabkan oleh hal ini maka
perkawinan dengan cara ngerangiai tidak dapat dibenarkan oleh hukum
Islam (tidak sah). Disamping itu, perkawinan dengan cara ngerangkat juga
dikatakan sah baik menurut hukum Islam maupun menurut hukum positif

selama perkawinan tersebut memenuhi syarat dan rukun perkawinan.

B. Saran-saran

L.

(W)

Hasil studi ini masih banyak kekurangan-kekurangannya, karena studi inj
merupakan studi awal yang belum pernah dilakukan oleh orang sebelumnya.

Oleh sebab itu masih perlu dilakukan studi yang lebih mendalam lagi.
Adat ngerangkai yang ada di Desa Banyubiru, hendaknya tidak terlalu
dipertentangkan selama tidak bertentangan dengan hukum Islam.

Dalam perkawinan dengan cara ngerangkat, hendaknya para orang tua gadis
bisa mengambil contoh dari ajaran Agama Islam dalam hal pemberian mahar.
Nabi Muhammad SAW pernah bersabda bahwa “Sebaik-baik mahar adalah
yang termudah (teringan)”, maka dalam hal permintaan mahar atau
permintaan-permintaan yang lain yang dilakukan oleh keluarga pihak
perempuan kepada pihak laki-laki, hendaknya bisa mengambil suri tauladan
dari ucapan Nabi Muhammad SAW tersebut, vaitu dengan tidak meminta

kepada keluarga pihak laki-laki permintaan yang banyak, sehingga tidak

memberatkan mereka.
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Hendaknya orang tua tidak menunda-nunda pelaksanaan perkawinan. Karena
Islam mengajarkan bahwa perkawinan itu adalah merupakan salah satu
perbuatan yang harus disegera pelaksanaannya.

Hendaknya modin berhati-nati dalam menikahkan orang vang melakukan
perkawinan dengan cara ngerangkat, karena diantara sebab-sebab ngerangkat
ada yang tidak dapat dibenarkan oleh hukum Islam.

Modin dalam menikahkan seseorang haruslah mentaati aturan-aturan yang
berlaku, terutama dalam menikahkan orang yang melakukan ngerangkar. Ada
aturan-aturan yang harus ditaati modin seperti dalam masalah perwalian, -
modin baru bisa menikahkan seseorang yang wali nasabnya ‘adal setelah ada

putusan Pengadilan Agama dalam hal tersebut.
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Lampiran 1

Terjemahan

BABI

:No

HLM.

FN.

Terjemahan

16

25

Apa yang dipandang baik kaum muslimin, maka menurut
Allah pun digolongkan sebagai perkara yang baik.

29

Adat merupakan syari’at yang dikukuhkan sebagai hukum.

30

Sesuatu vang terkenal menurut ‘urf, seperti sesuatu yang
disyaratkan dengan suatu syarat.

BAB II

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan
dijadikan Nya diantaramu rasa kasth dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir.

25

Allah menjadikan isteri-isteri dari jenismu sendiri dan
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan
cucu-cucu dan memberi rizki dari yang baik-baik. Tetapi
mengapakah mereka beriman pada vyang bathil dan
mengingkari nikmat Allah ?

Lo

[\
LN

Dan kawinilah orang-orang yang sendirian diantara kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan mengayakan
atau mempukan dengan karunia-Nya. Dan Allah maha luas
(pemberian-Nya) lagi maha mengetahui.

Wahai para pemuda, barang siapa diantara kalian mampu
menyiapkan bekal yang, maka nikahlah, sesunggubnya

menikah dapat memelihara penglihatan dan farji. Barang |

siapa yang tidak mampu, maka hendaknva ia berpuasa
karena puasa dapat menjadi benteng

h

\O

Akan tetapi aku sholat, tidur, puasa, berbuke dan menikahl
perempuan. Maka barang siapa membenci sunnah ku, maka
bukan termasuk golonganku.

(@)

Hukum asal nikah adalah mubah

2

D | res

Dari Abu Hurairah, r.a, Nabi Muhammad SAW bersabda
Wanita dikawini karena 4 hal, karena hartanya,
keturunannya, kecantikannya dan karena Agamanya. Maka
pilihlah wanita karena Agamanya, maka akan memelihara
tanganmu.

[e28]

(O%)
(OS]

Janganlah seseorang diantara kamu meminang (wanita) yang

sudah dipinang saudaranya, hingga peminang sebelumnya
meninggalkanva atau telah mengizinkannya.

L2
9]
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Apabila sesecrang diantara kamu meminang seorang
perempuan, jika ia dapat, maka ia dapat melihatnya apa yang
dapat  mendorongnya  unutk  menikahinya, = maka
laksanakanlah.




BAB IV

64 1 Apabila seorang diantara kamu meminang seorang
perempuan, jika ia dapat, maka ia dapat melihatnya apa yang
dapat  mendorongnya  untuk  menikahinya = maka
laksanakanlah.

65 3 Janganlah sekali-kali seorang laki-laki berkhalwat dengan
seorang perempuan yang tidak halal baginya, kecuali
bersama mahram.

69 6 Apabila seorang perempuan menikah tanpa izin walinya
maka nikahnya bata. Apabila ia digauli, maka ia berhak
menerima mahar sebagai penghalalan farjinya. Maka apabila
(wali) mereka enggan (menikahkan) maka pemerintahlah
(hakim) wali bagi mereka yang tidak memiliki wali.

70 7 Janganlah seseorang diantara kamu meminang (wanita) yang
sudah dipinang saudaranya, hingga peminang sebelumnya
meninggalkannya atau telah mengizinkannya.

70 g Orang mu’min satu dengan lainnya bersaudara, maka

tidaklah boleh membeli barang yang sudah dibeli saudaranya,
dan meminang pinangan saudaranya sebelum ia tinggalkan

11




Lampiran II

BIOGRAFI ULAMA

ABDUL WAHHAB KHALLAF

Abdul Wahhab Khallaf lahir pada bulan Maret 188 M di daerah Kufruzziyah.
la adalah salah satu dari sekian orang yang hafal Al-Quran. Setelah itu ia memulai
memasuki dunia pendidikan di Al-Azhar pada tahun 1900 dan menyelesaikan
studinya pada tahun 1915 pada Fakultas Hukum Universitaas Al-Azhar Kairo Mesir.
Ta kemudian diangkat menjadi pengajar di almamaternya. Pada tahun 1920 ia
menduduki jabatan Hakim Mahkamah Syari'ah dan selama 4 tahun kemudian 1a
ditugaskan menjadi Direktur Departemen Perwakafan, selain itu juge pada tahun 1931
ia ditetapkan menjadi ketua Mahkamah Syari’ah. Dan pada tahun 1934 ia dikukuhkan
menjadi guru Besar Fakuitas Hukum Universitas Al-Azhar Kairo Mesir. la wafat pada
tanggal 20 Januari 1956. sedangkan karyanya antara lain : ‘/im Usul al-I igh, Nuasafir
at-Tasyri'Fima La Nasafih, ljtihad bi ar-Ra 'vi. :

MUHAMMAD ABU ZAHRAH

Beliau adalah di Kairo University. la dikenal sebagai ulama’ ahli hukum
Mesir. la menyelesaikan pendidikan tingginya di Universitas Al-Azhar Kairo Mesir
hingga mendapat gelar Doktor. Kemudia beliau dikirim ke Prancic dalam misi
Islamiyah yang disebut dengan Bi’astul Malik Found 1 Ia dikenal pula sebagai ahli
hukum yang selalu menegakkan pendapatnva dengan al-Qur’an dan Hadis, Pada
tahun 1950-an beliau menjadi Guru Besar di Universitas tersebut dan mengajar di
almamaternya.

AS-SAYYID SABIQ

Beliau lahir di Istanha Mesir pada tahun 1915. beliau menerima pendidikan
pertama di Kuttab, yaitu tempat belajar untuk menulis, membaca dan menghafal al-
Qur'an. Kemudia beliau masuk pada perguruan Al-Azhar, pendidikan terakhir di
peroleh di Fakultas Syari’ah (4 tahun) dan Takhasus (2 tahun) dengan gelar Asy-
Syahadah al-Alamiah yang nilainya setingkat dengan Doktor pada perguruan yang
sama. Beliau adalah ulama’ kontemporer Mesir yang mempunyal reputasi
Tnternasional di bidang Dakwah dan Figh Islam. Karya monumental yang dihasilkan

iantaranya : Figh al-Sunnah, Al- ‘Agaid fi al- Islam, Da wah al-istam, Islamuna dan
lain-lain.

AS-SANA’ANI

Nama lengkapnya adalah Al-Sa’id Muhammad Ibnu Ismail Al-Sana’ani. Beliau lahir
di San’a, suatu daerzh di negeri Yaman pada tahun 1099 H dan wafat pada tahun 1102
M di kota kelahirannya itu. Beliau adalah ulama’ hadis yang terkenal anti bid’ah
sekaligus sebagai pembela sunnah. Pendapatnya banyak vang bertentangan dengan
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pendapat umum yang berpegang pada taghd. Oleh karena itu beliau dibenci oieh
ulama’ pada masanya namun dipercaya oleh pemerintah untuk menjadi khatib di
4 Jami’ San’a. Karya beliau yang terkenal adalah Subul al-Salam bi Syarh Bulug Al-
Maram. :

AHMAD ROFIQ

Ahmad Rofiq lahir di Kudus, i4 Juli 1959. la menyelesatkan Pendidikan S-1
di Fakultas Syari’ah IAIN Wali Songo Semarang. Kemudian melanjutkan ke jenjang
S-2 dan S-3 di TAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Dan sekarang ia mengabdikan dir
sebagai dosen di Fakultas Syari’ah IAIN Wli Songo Semarang. Karya ilmiahnya yang
telah diterbitkan antara lain : Hukwm [siam di Indonesia (Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 1995), Figh Mawsris (Rajawali Press, Jakaric. 1993). 40 Entry Ensiklopedi
Islam (Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, 1995), dan 25 Liniry Insiklopedi Al-Qur'an
(Bimaniara, Jakarta, 1997).
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DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIAGA
FARKULTAS SYARP Al

Alamat: Ji. Marsda Adisucipto Telp./ Fax (02

YOGYAKARTA
Nomor: IN/1/DS/PP.00.9/ 2} 2004 Yogyakarta, 05 Juni 2004
Lamp [ o
Hal : Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada Yth.

Bapak Gubernur Kepala Daerah

Tingkat I Yogvakarta CQ Ketua BAKESLINMAS
Propinsi DIY

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dengan ini kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak Gubernur, bahwa
untuk kelengkapan menyusun Skripsi dengan judu: : ADAT NGERANGKAT
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus Di Desa Banyubiru
Kec. Negara Kab. Jembrana-Balt).

Kami mohon kiranya Bapak Gubernur berkenan memberikan REKOMENDASI]
kepada Mahasiswa kami :

Nama S AHMAD ZUHRI

Nomor Induk - 01550732

Semester “ VI (Enam)

Jurusan C Al-Ahwal asv-Syahksiyyah

Untuk mengadakan penelitian (Risct) di tempat-tempat sebagat beriout
1. Desa Banyubiru Kec. Negara- Bali

2. Pemerintahan Desa

3. Fungsionaris Adat

Metede pengumpulan data secara wawancara, observasi, <
dacralh tersebut diatas guna penulisan SKripsi sebaga sya .n
tujuan / gelar Sarjana pada Fakultas Syari’ah IAIN Su*a K

n
Adapun waktu mulai 212 Juni 2004 s/d 12 }u i
Dengan Dosen Pembimbing - Dr. Khio:cuddin Nasutio
Demikian atas permohonan kami, sebelumnya Yami ucapkan

Wassalamualatkum Wr. Wh.

i Bapak Rekior
2.- ATsip

e e i




BADAN PERENCANAAN DAERAN

FT A TRATNTN 4N
(BAFLUAJ
patihan x)murqan Y ugyaxdnd 35245

Teiepon : (0274) 58953) 362811 (DPsw. 1 209 — 217, 245 - 247) Fax

(!

)

PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMFWA VONVAKARTA

:{0274) 586712

Nomor : 070/ 6322 Yogyakarta, 12-06-2004
Hal . Ijin Penelitian Kepada Yth. :

Gubernur Propinsi Bali

Di

DENPASAR

Menunjuk Surat :
Dari . Dekan Fak. Syariah-TAIN"SUKA" Yk
No. . IN/1/DS/PP.00.9/1217/2004

Tanggal : 05-06-2004
erihal . Ijin Penelitian

Setelah mempelajari rencana penelitian/provek statement/research design yang diajukan oleh

peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada ;
Nama AHMAD 71UIHRI
No. Mhs. - 01350732

Alamat Instansi Jin Marsda Adisucipto, Yoevakaria
Judul Penelitian

Kasus di Desa Banvubire Kee Negara Kab, Jembrana Balin

f.okasi o Propinsi Bal:

Ti4y 1t 1- ~ri noly e A EL et el ~ . ey ;'A.
Penelitt berkewajiban menghermati/imenaat peraturan dan tata tertib vang berlakt

setempat.
Kemudian harap menjadikan maklum.

ADAT N(: “RANGKAT DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi

di daerah

An. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Kepala BAPEDA Propinsi DIY

I NA\/;\\;G SUW /\\DJ

NIP. 460022 4
tembusan Kepada Yib.: R
Gubernur DIY (sebagai laporan}:

Dekan Fak. Svanah-TAIN"SUKA" Y.

Yang bersangkutan:

Pertinggal.

Eal S e

/inxebaea ozdang Pengendalian
\\ \ - -



PEMERINTAH PROPINSI BALI

ADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT DAERAH
JI. D 1. Panjaitan Niti Mandaia No.6, Telp. 245395, 245397

- Cepnac
Denpasar 80233

mor : 070/13%94 /K37,
ihal © Penelitian, Survey, KKL / KKN
Study Banding. Kerbakses, PKL, Tth

KEPADA

{th. 3upati Jembransa,
Pengabdian Masyarakat T YVoaban Pal 9D e %
3 UP. Laxan Yol, PP.Kesbang dan Linms
di -
5. .. N {A
oL GAH A,

earch. design yang diajukan oleh peneliti,

SK Gubernur Bali Tanggal 26 Desember 1983 Nomor : 427 Tahun 1983 maka dapat diberikan surat

xeterangan/ Ijin kepada :
Nama : ADGAD ZURY,

Jabatan

Alamat Lembaga / Instansi
Bidang / Judul '
Lokasi

Jumlah Peserta

Lamanvya

ELITI BERKEWAJIBAN :

Lo Sebelum mengadakan Penelitian, Survey, Study Perbandingan, XKL, KKN, melapor kepada Bupati setempat
2. Selesai melakukan kegintan melapor kembali kepada Pemerintah Propinsi Bali ( Kepala Radan Kesbang dan
Linvmasda Prop. Bali).
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uan yang telab ditetapkan den yang melanggar akan

LEGES Rp. 3.000.-

Dikeluarkan di : DENPASAR
Pada tanggal @ 17 Juni 2004,

An. Gubenwr Bali

. PEMERINTAR
Tembusan dikirim kepada @

PP o . :
cad uzﬁ@a&a Badan Kesbang dan Linmasda Prop. Bali.
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o 4. Mahasiswa, dosen ybs,

Ay SH

MADE JIATANA, S ),

Pemdinn T, 1
MTU Nana~in -~




PEMERINTAIl KABUFATEN JEMBRANA
KANTOR POL. PP, KESBANG DAN LINMAS

A

e/ Jalan Surapati No. 1 Telp. (0365) 41210 NEGARA
SURAT KETERANGAN
Nomor @ 331/229/PPK.L/2004
Berdasa

070

tha sirat e . N .. . .
an  Surat Keterangan Mengadakan Penelitian / Survey / Study Perba andingan Badan

Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Daerah Bali Tanggal 17 Jum 2004 Nomor

J13945/KBPM ... bahwa telah diberikan ijin mengadakan Penelitian / Survey / Study
Perbandingan heoada
Nama o AHMAD ZUHRI
Jabatan : Mahasiswa
Alamat : Jin.Merada Adisucipto Yogyakarta
Bidang / Judul i ADAT NGERANGKAT DALAM PERSEPEKTIP HUKUM
ISTLAM
Lokasi : Di Desa Banyubiru Kec Negara Kab. Jembrana
Jumiah Peserta : U (satu) orang
Lamanya : 1 (satu) bulan Mulai tanngal 17 Juni s/d 17 Juli 2004

Pene

T~

tad

]
i
N
2.
3.
4.

wn

liti berkewajiban

Scbelum mengadakan Penelitian/Survey/Study Perband:rgan, melapor kepada para Camat setempat.
Selesai mengadakan Penelitian/Survey/Study Perbandingan, melapor kembali kepada Pemerintah
Dacrah Jembrana.

Mcenyerahkan 1 (satu) exemplar hasil Penelitian/Surveyv/Study Perbandingan kepada Pemerintah
Dacrah Jembrana, Cq. Kantor Sosial Politik Kabupaten Jembrana dan | {(satu) examplar kepada
Ketua Bappeda Kabupaten Jembrana. ’

Para Pc eliti/Survey/Study Perbandingan/KKL  mentaat dan menghornati Kelentuan — ketentuan
riaku di dacrah sctempat.

Para Penchtt difarang welakukan diluar dan pada tujuan yang telah ditetapkan dan bagi vang
mclanggar akan dicabut Surat Keferanpan dan menghentikan sepala kegiatannya,
Dikeluarkan di: Negara
Pada tangeal ¢ 21-6-04

. Bupati Jembrana
- Kppf}h Kantor Poi. 1
Linman, ,\abt.pumni mbrana

/Dfs\\( Ntoman Sukanada
‘\ / NIP 010068921

o Vi

o disampaikan kepad
Cepala Bappeda Kabupaten Jembrana di Negara

Camat Negara, di Nepara

Kades.Banyubiru di Bmw ubiru.

Yhs.untuk diketahui dan dilaksanakan,

Arsip.




DAFTAR INFORMAN

NO NAMA JABATAN TANGGAL |
]l WAWANCARA
1 | Bpk. H. Moh. Ali Kepala Desa Banyubiru 15 Juli 2004
i
;_5 Bpk. A. Fatayani Kaur Kesra Desa Banyubiru | 15 Juli 2004
3 | Bpk. H. Moh. Nur ‘ Modin Desa Banyubiru dan | 23 Juni 2004
Tokoh Agama
4 Bpk. Drs. Husein Kepala KUA Kec. Negara 16 Juli 2004 |
5 Bpk. Drs. H. Moh. Jahurl Tokoh Masyarakat 23 Juni 2004
6 Bpk. Nur Hasan Tokoh Masyarakat dan Adat 19 Maret dan 26
Juni 2004
7 Bpk. Fathurrahman Tokoh Adat 19 Juni 2004
‘Tg Jou Bayyianah Tokoh Adat 19 Juni 2004 ?
‘ 9 Bpk. Arifin Tokoh Adat 18 Juni 2004
1 10 | Bpk. Haramin Tokoh Adat dan Orang Tua | 25 Juni 2004 l
i ;
;[ Pelaku Ngerangkat |
1T | lbu Marvamah Tokoh Adat ; 27 Juni 2004 —
12 | Bpk Bustani | Tokoh Agama dan Orang | T
1 i
Tua Pelaku Ngeranghat %
13 | Ahmad Pahri Pelaku Ngerangkat ‘ 1& 17 Jul 2004
14 | Siti Nikmah Pelaku Ngerangkat % 18 Juli 2004
% R
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INTERVIEW GUIDE

A. Untuk Tokob Adat dan Tokoh Masyarakat

Bagaimanakah bentuk-bentuk Perkawinan yang ada di Desa Banyubiru ?
Apakah pengertian ngerangkaf menurut Bapak selaku tokoh adat dan tokoh
masyarakat Desa Banyubiru ?

Hal-hal apakah yang menyebabkan orang melukukan perkawinan dengan cara
ngerangkat 7

Bagaimana tata cara orang ngerangkat dan bagaimana penyelesaiannya jika
ada perkara yang timbul akibat adanva ngerangxat tersebut ?

Bagaimana kelangsungan kehidupan rumah tangga orang yang menikah

dengan cara ngerangkat ?

B. Untuk Orang Yang Melakukan Ngerangkat

@)

o

(O8]

F\)

Motivasi apa yang mendorong saudara melakukan perkawinan dengan cara
ngerangkat
Bagaimana kehidupan rumah tangga saudara/i selama ini 7

Akibat apa yag saudara/i terima setelah melakukan ngerangkat 7

. Untuk Pejabat Pemerintah

1. Bagaimanakah kondisi geografis Desa Banyubiru ?

Bagaimanakah keadaan masvarakat Desa Banyubiru dari segl pemerintaharn,

pendidikan, sosio kultural, kehidupan keberagamaan dan perekonomiannya ?




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa "saya :

Nama - H- /’%"A@ :
Tempat '!';m;gali,ahix‘:..@?j""éw /‘5 S@f‘){c‘”“é@ /\7‘4{4 PR PPT
Pekerjaan ;4’7’@(&&/}&

catatan

Telah diwawancarai tentang ADAT NGERANGKAT dalam rangka menyusun skripst
vang berjudul : Ngerangkat dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa

Ranyubiru Kec. Negara Kab. J embrana-Bali) oleh saudara :

Nama - AHMAD ZUHRI

Nomor Induk 01350732

Semester - VI (Enam)

Fakultas - Syari’ah

Jumsan - Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah (AS) U riversitas Islam Negeri (UIN) Sunan

Kalijaga yogyakarta

Alzmat - Dasa Banyubtru Dusun Air Anakan Kec. ivegara Kab. Jembrana-Bal

Demikianlal surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
. o~ — n —-7 b |
Bagubes IS5 e 5 el 2004

%
[ ,

i

/i

S b

(Nama dan tanda Tangan)




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:

Nama ARKAYANT
Tempat Tanggal Lahir SI)I\MMWG} .
Pekerjaan /{MMW""W@‘V‘M“&WW

catatan W L"“’“" OM‘QY“M‘(V“W N B

Telah diwawancarai tentang ADAT NGERANGKAT dalam rangka menyusun skripsi

yang berjudul : Ngerangkat dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa

Banyubiru Kec. Negara Kab. J embrana-Bali) oleh saudara

Nama " AHMAD ZUHRI

Nomor induk 01350732

Semester - VI (Enam)

Fakultas - Syart’ah

Jurusan - Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah (AS) Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Kalijaga yogyakarta

Ao o . A e E o ; & ;
Alamal - Desa Banyubiru Dusun Air Anakan Kee. Negara Kab. Jembrana-Bali

Demikianlali surat ini dibuat uptuk digunakan sebagaimana mestinya.

(l
A 1
i
A EATAYAN
(Nama dan tanda Tangan)




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang berfanda tangan di bawah ini imenyatakan bahwa saya :

Tempat Tanpgal Lahir SBHESEMBER Z D
Pekerjaan CZU/?UN(';QA‘/)

Alamat
catatan

Telah diwawancarai tentang ADAT NGERANGKAT dalam rangka menyusun skripsi

yang berjudul : Ngerangkat dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa

Banyubiru Kec. Negara Kab. Jembrana-Bali) oleh saudara :
Nama - AHMAD ZUHRI

Nomor Induk 01350732

Semester - VI (Enamn)

Fakultas > Syari’al

Jurusan - Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah (AS) Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan

Kalijaga yogyakaria

- Desa Banyubiru Dusun Air Anakan Kee. Negara Kab. Jembrana-Bal:

Jah surat ini dibuat untuk digunakan scbagaimana mestinya.

PANTRIRY i 23 [ 2004

N Y- MoH ANk

(Nama dan tanda Tangan)



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:
Nama e
Tempat Tanggal Lahir nﬂw Oﬁ MQ,L, 9‘{}’
Pekerjaan p{u(? ("('UP&‘QA KU/’\)
Alamat . D%A C‘»PIX, ngaju\ b&Ue/(

Wepats WA ke Ngasa

Telah diwawancarai tentang ADAT NGERANGKAT dalam rangka menyusun skripsi

yang berjudul : Ngerangkat dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa

Banyubiru Kec. Negara Kab. Jembrana-Bali) oleh saudara :

Nama - AHMAD ZUHRI

Nomor Induk 0135 0732

Semester - VI (Enam)

Fakultas - Syari‘ah

Jurusan - Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah (AS) Universitas Istam Negeri (UIN) Sunan

Kalijaga yogyakarta

Alamat ‘ Desa Banyubiru Dusun Air Anakan Kee. Negara Kab. Je smbrana-Bali

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan s¢ bagalmana mestinva.

(Nama dan tanda Tangan)




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya - -
Nama e MOH E/TH UR’

BANYUBH&U f. FéB/luﬁR, /94{5

Tempat Tan gjai La T

Pekerjaan :,,PNS N
Alamat . BAN YU B/(w /"r (z /’r/\//"rk/i—/\f
NEGARA, BALL

. ToloH MAIMMW%T

catatan

Telah diwawancarai tentang ADAT NGERANGKAT dalam rangka menyusun skripsi
yang berjudul : Ngerangkat dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa

Banyubiru Kec. Negara Kab. Jembrana-Bali) oleh saudara :

Nama - AHMAD ZUHRI

Nomor Induk : 01350732

Semester : VI (Enam)

Fakultas - Syari’ah

Jurusan - Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah (AS) Universitas [slaim Negeri (UIN) Sunan

Kalijaga yogyakarta

Alamat . Desa Banyubiru Dusun Air Anakan Kes. Negara Kab. Jembrana-Bal
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yang berjudul : Ngerangkat dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa

Banyubiru Kec. Negara Kab. Jembrana-Bali) oleh saudara :
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Banyubiru Kec. Negara Kab. Jembrana-Bali) oleh saudara :
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